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Abstract: This research focused on exploring the impact of soft skills training on employee performance at CV
Duta Capacitor. Qualitative methods were used in this study with data collection through in-depth interviews and
direct observation. The subjects of this study were employees at CV Duta Capacitor who had attended soft skills
training consisting of four employees involved in the training program. The results of this study show that soft
skills training has a positive impact on employee performance in various aspects, such as improved communication
skills, teamwork, discipline, time management, and individual initiative and responsibility. In addition, the training
also contributed to increasing work motivation and shaping a more productive work culture. The results of this
study highlight the importance of soft skills training for effective human resource development in organizations.
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Abstrak Penelitian ini difokuskan dalam upaya mengeksplorasi dampak pelatihan soft skills pada kinerja
karyawan di CV Duta Capacitor. Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan pengumpulan data
melalui wawancara mendalam dan observasi langsung. Subjek penelitian ini adalah karyawan di CV Duta
Capacitor yang telah mengikuti pelatihan soft skills terdiri dari empat karyawan yang terlibat dalam program
pelatihan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan soft skills memiliki dampak positif pada kinerja
karyawan di berbagai aspek, seperti peningkatan kemampuan komunikasi, kerja sama tim, kedisiplinan,
manajemen waktu, serta inisiatif dan tanggung jawab individu. Selain itu, pelatihan juga memberikan kontribusi
pada peningkatan motivasi kerja dan membentuk budaya kerja yang lebih produktif. Hasil penelitian ini menyoroti
pentingnya pelatihan soft skills untuk pengembangan sumber daya manusia yang efektif dalam organisasi

Kata Kunci: Pelatihan soft skills, kinerja karyawan, komunikasi, kerja tim, pengembangan SDM

1. PENDAHULUAN

Di tengah perkembangan industri yang pesat, Perusahaan perlu mengintegrasikan
hard skills dan soft skills untuk meningkatkan kinerja karyawan. Keterampilan lunak
seperti komunikasi yang baik, kerja sama tim, kepemimpinan, dan kontrol emosi sangat
penting untuk lingkungan kerja yang produktif dan harmonis (Rosyidah, Nurfadilla, &
Suharyanto, 2024). Oleh karena itu, pelatihan soft skills menjadi salah satu strategi yang
banyak diadopsi oleh perusahaan untuk meningkatkan kompetensi karyawan.

CV Duta Capacitor, sebagai perusahaan manufaktur komponen elektronik,
menyadari pentingnya pengembangan soft skills dalam rangka meningkatkan kinerja
karyawan. Program pelatihan soft skills yang dirancang oleh perusahaan bertujuan untuk
membekali karyawan dengan keterampilan interpersonal yang diperlukan dalam
menghadapi tantangan di lingkungan kerja. Namun, efektivitas pelatihan tersebut dalam

meningkatkan kinerja karyawan belum banyak diteliti, khususnya dalam konteks
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perusahaan manufaktur skala menengah.

Penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana
pelatihan soft skills yang diadakan oleh CV Duta Capacitor memengaruhi kinerja
karyawan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan mengeksplorasi
pengalaman, persepsi, dan perubahan perilaku karyawan setelah mengikuti pelatihan
tersebut. Melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif, diharapkan dapat
diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai dampak pelatihan soft skills terhadap
kinerja karyawan.

Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan soft skills memiliki
dampak positif terhadap kinerja karyawan. Misalnya, penelitian oleh Rosyidah, Nurfadilla,
dan Suharyanto (2024) menemukan bahwa pelatihan berdampak signifikan pada kinerja
karyawan, terutama ketika motivasi dan fleksibilitas kerja menjadi faktor pendukung.
Selain itu, penelitian oleh Widyaningsih, Sinaga, dan Wirawan (2023) juga menunjukkan
bahwa pelatihan soft skills dapat meningkatkan kinerja karyawan di sektor pariwisata.

Namun, penelitian-penelitian tersebut lebih banyak dilakukan di sektor jasa dan
publik, sementara sedikit yang meneliti sektor manufaktur, khususnya perusahaan skala
menengah seperti CV Duta Capacitor. Dengan demikian, Penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi pada pengembangan literatur tentang dampak pelatihan soft skills pada

kinerja karyawan di industri manufaktur

TINJAUAN PUSTAKA

Soft skills merupakan keterampilan non-teknis yang berkaitan dengan kemampuan
interpersonal, komunikasi, kepemimpinan, adaptasi, serta kecerdasan emosional
seseorang. Dalam konteks organisasi, soft skills menjadi penentu keberhasilan dalam
bekerja secara tim, menyelesaikan konflik, dan membangun komunikasi yang efektif
(Succi & Canovi, 2020). Dalam organisasi modern, soft skills menjadi semakin penting
karena dunia kerja membutuhkan tidak hanya kemampuan teknis, tetapi juga perilaku yang
mendukung kolaborasi, pengambilan keputusan, dan penyelesaian konflik. Shokrollahi
(2025) menyatakan bahwa soft skills merupakan bagian esensial dari perilaku organisasi
karena mendukung kreativitas, inovasi, dan respons adaptif terhadap perubahan. Hal ini
menunjukkan bahwa pengembangan soft skills bukan sekadar pelengkap, melainkan
kebutuhan fundamental untuk menunjang performa dan keberlanjutan kerja jangka

panjang.
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Karyawan dengan soft skills yang baik cenderung memiliki keunggulan dalam
menyelesaikan pekerjaan, menjalin hubungan kerja yang sehat, serta lebih adaptif terhadap
perubahan dan tekanan di lingkungan kerja (Akkermans et al., 2022). Oleh karena itu,
pelatihan soft skills menjadi investasi penting dalam pengembangan sumber daya manusia
di berbagai bidang industri, termasuk manufaktur.

Pelatihan merupakan proses sistematis sebagai meningkatkan kapabilitas karyawan
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Dalam konteks soft skills, pelatihan
bertujuan untuk menanamkan keterampilan dasar seperti empati, komunikasi, dan
pengambilan keputusan yang beretika (Zahroh & Sari, 2023). Pelatihan soft skills dalam
organisasi bertujuan untuk meningkatkan efektivitas karyawan dalam bekerja sama,
berkomunikasi, dan menyelesaikan masalah dalam lingkungan kerja yang dinamis.
Pelatihan ini sering dilakukan melalui metode experiential learning seperti role play,
simulasi, diskusi kelompok, dan pemberian umpan balik yang membangun. Menurut
Schouten et al. (2025), pelatihan komunikasi dan empati bahkan di sektor medis terbukti
meningkatkan kepuasan kerja, memperbaiki koordinasi tim, dan memperkuat hubungan
antar individu. Jika ditransfer ke dunia industri seperti CV Duta Capacitor, pelatihan ini
bisa meningkatkan sinergi antar divisi dan mengurangi miskomunikasi dalam proses
operasional, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan kualitas output.

Rosyidah, Nurfadilla, dan Suharyanto (2024) menyatakan bahwa pelatihan yang
terstruktur mampu meningkatkan motivasi dan fleksibilitas kerja, yang kemudian
berdampak positif pada kinerja. Di lingkungan kerja seperti CV Duta Capacitor, di mana
pekerjaan bersifat kolaboratif dan produktivitas sangat dipengaruhi oleh komunikasi
antardivisi, pelatihan soft skills menjadi sangat relevan.

Kinerja karyawan mencerminkan hasil kerja dan kontribusi individu terhadap
tujuan organisasi. Menurut Robbins dan Judge (2019), kinerja dipengaruhi oleh
kemampuan, motivasi, dan lingkungan kerja, termasuk bagaimana karyawan mampu
beradaptasi secara sosial. Studi Widyaningsih et al. (2023) menemukan bahwa pelatihan
soft skills berdampak signifikan terhadap peningkatan kinerja, terutama dalam hal
produktivitas, disiplin, dan kerja sama tim. Kinerja karyawan merujuk pada pencapaian
hasil yang dicapai individu dalam menjalankan tugasnya. Dalam perspektif manajemen
sumber daya manusia, kinerja diukur melalui indikator seperti volume dan kualitas
pekerjaan, ketepatan waktu, efisiensi, serta kontribusi terhadap sasaran strategis organisasi.
Wanyama et al. (2025) mengungkap bahwa persepsi terhadap dukungan organisasi dan

peran supervisor pasca-pelatinan memiliki peran penting dalam menjaga motivasi dan
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meningkatkan performa kerja. Dalam konteks ini, pelatihan soft skills tidak hanya
menambah kompetensi individu, tetapi juga menciptakan suasana kerja yang mendukung
keterlibatan dan rasa memiliki terhadap perusahaan, yang pada akhirnya mendorong
pencapaian kinerja yang optimal. Lebih lanjut, penelitian oleh Fatmawati dan Nuraini
(2021) menunjukkan bahwa peningkatan soft skills juga mendorong tumbuhnya sikap
positif terhadap pekerjaan dan loyalitas terhadap perusahaan.

Sebagian besar penelitian tentang pelatihan soft skills banyak dilakukan di sektor
jasa dan pendidikan. Namun, temuan dari studi seperti milik Setiawan dan Pratiwi (2022)
menunjukkan bahwa pelatihan serupa juga memberikan efek signifikan di lingkungan
pabrik dan industri manufaktur, di mana komunikasi lintas fungsi dan ketepatan waktu
sangat penting. Konteks CV Duta Capacitor sebagai perusahaan manufaktur membuat
penerapan soft skills menjadi kunci dalam menciptakan budaya kerja yang efisien dan
kolaboratif, terutama dalam menghadapi dinamika kerja produksi.

Hubungan antara soft skills dan kinerja telah menjadi fokus banyak penelitian
karena tingginya kontribusi kemampuan interpersonal dalam mendukung efektivitas kerja.
Studi oleh Almazrouei et al. (2025) menekankan bahwa pelatihan keterampilan
interpersonal seperti komunikasi, fleksibilitas, dan kemampuan manajemen diri dalam
lingkungan kerja hybrid berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kreativitas,
kepuasan kerja, serta produktivitas. Ketika karyawan mampu beradaptasi secara emosional
dan sosial dalam tim, mereka tidak hanya bekerja lebih efektif, tetapi juga menunjukkan
kinerja yang lebih konsisten dalam situasi penuh tekanan. Oleh karena itu, soft skills bukan
hanya memperbaiki cara individu bekerja, tetapi juga menguatkan struktur kolaborasi
organisasi secara menyeluruh.

Mohammadi et al. (2025) menekankan bahwa pelatihan keterampilan komunikasi
dalam tim medis operasional memiliki dampak yang kuat terhadap efikasi diri dan
peningkatan ketepatan respons dalam situasi kritis. Konsep ini relevan bagi sektor
manufaktur yang menuntut kecepatan dan ketepatan dalam proses produksi. Dengan kata
lain, pelatihan soft skills tidak hanya membentuk karakter individu, tetapi juga
mengefisiensikan rantai kerja dan memperkuat budaya organisasi yang berbasis kolaborasi.
Noureen et al. (2025) dalam penelitiannya tentang pengaruh bahasa motivatif dalam
konteks pendidikan menunjukkan bahwa pendekatan berbasis soft skills secara signifikan
meningkatkan partisipasi, keterlibatan, dan pencapaian peserta didik. Bhattacharya et al.
(2025) menyoroti efektivitas pelatihan berbasis feedback 360 derajat dalam meningkatkan

kesadaran diri dan efisiensi kerja.
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3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan metode kualitatif untuk memahami secara mendalam
bagaimana pelatihan soft skills memengaruhi kinerja karyawan berdasarkan pengalaman
langsung dan persepsi mereka. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami
dinamika sosial dan psikologis yang muncul di lingkungan kerja (Creswell & Poth, 2018).
Penelitian dilakukan di CV Duta Capacitor, sebuah Perusahaan komponen
elektronik, Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono,
2022). Instrumen utama adalah peneliti sebagai human instrument. Peneliti juga
menggunakan pedoman wawancara berdasarkan indikator soft skills seperti:
a. Kemampuan komunikasi
b. Kolaborasi tim
c. Pengelolaan waktu
d. Inisiatif dan akuntabilitas
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama :
a) Wawancara, untuk menggali persepsi karyawan terhadap materi, proses, dan dampak
pelatihan
b) Observasi partisipatif, guna melihat perilaku karyawan secara langsung di lingkungan
kerja pasca pelatihan.
c) Dokumentasi, berupa modul pelatihan, evaluasi kinerja, dan laporan pelatihan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji dampak pelatihan soft skills pada kinerja karyawan di CV
Duta Capacitor. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 4 karyawan, serta observasi
lapangan, ditemukan beberapa temuan utama yang dikategorikan ke dalam lima tema
besar:

Karyawan menunjukkan perubahan dalam cara berkomunikasi, baik dengan sesama
rekan kerja maupun atasan. Setelah mengikuti pelatihan, mereka lebih terbuka, lebih
mampu menyampaikan pendapat, dan lebih menghargai perspektif orang lain.

"Sebelum pelatihan saya lebih banyak diam, sekarang saya bisa kasih pendapat di
rapat tanpa takut salah."”

Karyawan merespons pelatihan dengan antusias dan berharap agar pelatihan
dilakukan secara berkala dan lebih spesifik, seperti pelatihan kepemimpinan atau

manajemen konflik.
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"Pelatihannya bermanfaat banget, saya jadi merasa perusahaan peduli sama
pengembangan kita. Semoga ada pelatihan lanjutan.”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan soft skills berdampak positif
terhadap kinerja karyawan, khususnya dalam aspek perilaku kerja, komunikasi, dan kerja
sama tim. Hal ini sejalan dengan temuan Rosyidah et al. (2024), yang menyatakan bahwa
pelatihan soft skills yang terencana dapat meningkatkan fleksibilitas dan produktivitas

kerja di sektor industri

KESIMPULAN
Tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa pelatihan soft skills memiliki peran

penting dan strategis dalam meningkatkan kinerja karyawan. Didukung oleh teori kognitif-
sosial dan teori kompetensi, serta diperkuat dengan temuan empiris lintas sektor, penelitian
ini memiliki fondasi konseptual yang kokoh untuk mengkaji secara sistematis hubungan
antara pelatihan soft skills dan kinerja dalam konteks industri manufaktur Indonesia.
Dari hasil wawancara mendalam dan observasi langsung, ditemukan, dan analisis
dokumentasi di CV Duta Capacitor, dapat disimpulkan bahwa pelatihan soft skills
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja karyawan, baik secara
individual maupun dalam konteks kerja tim.
Pelatihan yang diberikan oleh perusahaan terbukti meningkatkan:
1) Kemampuan komunikasi yang lebih terbuka dan efektif antar karyawan dan atasan.
2) Kinerja kolaboratif, dengan karyawan menjadi lebih kooperatif dan saling membantu

dalam tim.
3) Kedisiplinan dan pengelolaan waktu, yang berdampak pada efisiensi kerja harian.
4) Inisiatif dan tanggung jawab individu, dengan karyawan menjadi lebih proaktif

menyelesaikan tugas tanpa menunggu instruksi.
5) Motivasi kerja, karena pelatihan dipandang sebagai bentuk perhatian perusahaan

terhadap pengembangan diri karyawan.

Temuan ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya seperti yang dikemukakan

oleh Rosyidah et al. (2024) dan Widyaningsih et al. (2023), bahwa pelatihan soft skills
memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas, membentuk etos kerja, dan

budaya kerja yang positif.
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